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Abstract

Fine motor skills refer to the coordinated movements of small muscles, particularly in the fingers
and wrists, requiring precise eye—hand coordination. Based on Initial observations conducted in
April 2025 at POS PAUD Mawar 2 revealed that many children aged 5-6 had difficulty, in Kamojing
Village, it was found that many children aged 5-6 had difficulty performing activities that required
fine motor skills, performing activities that require fine motor skills. Mastery of these skills supports
children’s creativity and independence in daily activities. One effective medium to develop fine motor
abilities is the busy book, which provides hands-on, interactive learning experiences. This study
aimed to examine the improvement of fine motor skills using busy books among 5—6-year-old
children in Class B at POS PAUD Mawar 2 Kamojing. The research involved 14 participants and
employed a Classroom Action Research (CAR) design implemented over two cycles, each consisting
of planning, implementation, observation, and reflection. Data were collected through structured
observation, documentation, and interviews. The findings revealed substantial progress in children’s
fine motor development. Initially, no children were classified as Very Well Developed (BSB) or Well
Developed as Expected (BSH), with 28.57% in the Developing (MB) category and 71.43% in Not Yet
Developed (BB). By the end of Cycle I, the distribution shifted to 14.29% BSB, 28.57% BSH, and
57.14% MB. In Cycle II, 85.71% of children achieved BSB and 14.29% BSH, with no children
remaining in the MB or BB categories. Notable improvements were observed in buttoning clothes,
opening, and closing bottle caps, and precisely pinching pompoms. These results demonstrate that
the busy book is an effective and engaging tool for enhancing fine motor skills in early childhood
education settings.
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Abstrak
Motorik halus adalah keterampilan yang melibatkan gerakan otot-otot kecil secara terkoordinasi,
seperti memutar jari dan pergelangan tangan, yang memerlukan koordinasi mata dan tangan yang
baik. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada bulan April 2025 di POS PAUD Mawar 2,
Desa Kamojing, ditemukan bahwa banyak anak usia 5-6 tahun mengalami kesulitan dalam
melakukan kegiatan yang memerlukan keterampilan motorik halus. Salah satu media yang dapat
digunakan untuk mengembangkan keterampilan ini adalah busy book. Penelitian ini bertujuan
mengetahui peningkatan keterampilan motorik halus anak melalui media busy book pada anak usia
5-6 tahun kelas B di POS PAUD Mawar 2 Kamojing. Subjek penelitian adalah 14 anak. Penelitian
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam dua siklus dengan tahapan
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data meliputi observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan keterampilan
motorik halus. Pada kondisi awal, 0% anak Berkembang Sangat Baik (BSB), 0% Berkembang Sesuai
Harapan (BSH), 28,57% Mulai Berkembang (MB), dan 71,43% Belum Berkembang (BB). Siklus I
menunjukkan peningkatan menjadi 14,29% BSB, 28,57% BSH, 57,14% MB, dan 0% BB. Pada
siklus II, 85,71% anak mencapai kategori BSB dan 14,29% BSH, tanpa anak pada kategori MB
maupun BB. Peningkatan keterampilan tampak pada kemampuan mengancingkan baju, membuka-
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menutup tutup botol, dan menjepit pompom dengan presisi. Dengan demikian, penggunaan busy
book efektif meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 5—6 tahun.

Kata kunci: Busy Book, Motorik Halus, Pendidikan Anak Usia Dini.

PENDAHULUAN

Masa anak usia dini, yaitu rentang usia 0 hingga 6 tahun, dikenal sebagai masa
keemasan (golden age) dalam proses pertumbuhan dan perkembangan manusia. Pada fase
ini, anak mengalami perkembangan yang pesat dalam berbagai aspek seperti fisik, motorik,
kognitif, bahasa, emosional, dan sosial. Oleh karena itu, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter, kepribadian, serta
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki anak secara optimal (Sulaeman et al., 2023).
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
PAUD merupakan suatu bentuk upaya pembinaan yang diberikan sejak lahir hingga usia
enam tahun melalui rangsangan pendidikan yang terencana agar anak siap memasuki jenjang
pendidikan berikutnya (Fahimah et al., 2021).

Salah satu aspek penting yang perlu mendapatkan perhatian dan stimulasi dalam
proses pembelajaran di PAUD adalah perkembangan fisik motorik. Perkembangan motorik
dibedakan menjadi dua, yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik halus berhubungan
dengan kemampuan mengendalikan gerakan otot-otot kecil yang membutuhkan koordinasi
antara mata dan tangan, serta menuntut ketelitian dan kecermatan. Aktivitas seperti menulis,
menggambar, menggunting, menempel, atau meronce merupakan contoh kegiatan yang
melibatkan keterampilan motorik halus (Ridwan et al., 2022). Dalam Kurikulum Merdeka,
kemampuan motorik halus termasuk dalam elemen “jati diri” pada capaian pembelajaran
fase fondasi, di mana anak diharapkan mampu menggunakan fungsi geraknya untuk
mengeksplorasi, memanipulasi, serta mengenal berbagai objek di sekitarnya
(Kemendikbudristek, 2024).

Namun pada kenyataannya, banyak anak usia dini yang masih mengalami
keterlambatan dalam mengembangkan kemampuan motorik halus. Data dari World Health
Organization (WHO) menunjukkan bahwa sekitar 6-20% anak prasekolah di dunia
mengalami gangguan perkembangan motorik. Di Indonesia sendiri, Ikatan Dokter Anak
Indonesia (IDAI) melaporkan bahwa sekitar 18% balita mengalami keterlambatan
perkembangan motorik halus dan kasar, dengan 53% di antaranya menunjukkan gejala
gangguan pada kedua aspek tersebut (Mulyawan et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan
bahwa stimulasi terhadap keterampilan motorik halus perlu diberikan secara lebih sistematis
dan menarik, terutama pada masa prasekolah.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di POS PAUD Mawar 2, Desa
Kamojing, Kecamatan Cikampek, Kabupaten Karawang pada April 2025, diketahui bahwa
sebagian besar anak kelompok B (usia 5—6 tahun) belum mampu melakukan aktivitas yang
memerlukan keterampilan motorik halus. Dari 14 anak, sebanyak 10 anak belum dapat
mengancingkan pakaian, 12 anak kesulitan membuka dan menutup tutup botol, serta 12 anak
belum bisa menjepit pompom dengan baik. Aktivitas pembelajaran sebelumnya seperti
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finger painting, kolase, dan meronce sudah pernah dilakukan oleh guru, namun hasilnya
belum optimal. Rendahnya kemampuan tersebut diduga disebabkan oleh kurangnya variasi
media pembelajaran dan minimnya latihan terarah yang dilakukan secara konsisten (Afrianti
& Wirman, 2020).

Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan media pembelajaran yang
dapat menarik minat anak sekaligus menstimulasi keterampilan motorik halus secara
menyenangkan. Salah satu media yang terbukti efektif adalah busy book. Busy book
merupakan buku interaktif berbahan kain flanel yang terdiri dari berbagai halaman aktivitas
sederhana, seperti membuka dan menutup kancing, mengikat tali sepatu, menempel bentuk
geometri, serta kegiatan lain yang mengasah koordinasi mata dan tangan. Media ini bersifat
praktis, menarik secara visual, dan dapat digunakan berulang kali tanpa membuat anak
merasa bosan. Busy book mampu menghadirkan pengalaman belajar yang menyenangkan
karena anak terlibat langsung dalam kegiatan eksploratif dan manipulatif yang sesuai dengan
tahap perkembangannya (Nasfitri, 2023).

Penelitian sebelumnya oleh Mariyah Ulfah et al. (2023) menunjukkan bahwa
penggunaan busy book dapat meningkatkan koordinasi mata dan tangan anak usia 5—6 tahun
melalui enam jenis aktivitas keterampilan. Namun, penelitian tersebut memiliki cakupan
yang lebih luas, sedangkan penelitian ini difokuskan pada tiga kegiatan inti yang lebih
mendalam. Penelitian lain oleh Arifudin (2022) mengutip temuan bahwa busy book dapat
membantu anak dalam mengenal huruf, angka, dan bentuk geometri. Sementara itu,
Novadela dan Valinda (2021) meneliti penggunaan busy book pada anak usia 3—4 tahun,
sedangkan penelitian ini secara khusus ditujukan bagi kelompok usia 5—6 tahun, yang
membutuhkan tingkat kompleksitas kegiatan yang lebih tinggi. Dengan demikian, penelitian
ini memiliki fokus yang lebih spesifik pada peningkatan keterampilan motorik halus melalui
aktivitas yang menuntut koordinasi jari dan tangan secara lebih presisi.

Busy book menjadi alternatif media yang efektif karena menggabungkan unsur
permainan dan pembelajaran dalam satu kegiatan yang terstruktur. Setiap halaman dalam
busy book dirancang untuk melatih keterampilan tertentu seperti membuka tutup botol,
mengancingkan pakaian, atau menjepit pompom menggunakan penjepit kecil. Kegiatan-
kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kekuatan otot jari, tetapi juga membantu anak belajar
memecahkan masalah sederhana, meningkatkan fokus, dan memperkuat rasa percaya diri
mereka. Menurut Widhays et al. dalam Arifudin (2021), busy book mengandung materi yang
ringkas dan menarik dalam bentuk visual, sehingga mampu menstimulasi keterampilan dasar
anak secara efektif.

Selain itu, media busy book juga sejalan dengan prinsip pembelajaran aktif dan
kontekstual dalam PAUD. Anak-anak belajar melalui pengalaman langsung (learning by
doing), yang membantu mereka memahami hubungan antara gerakan dan hasil yang dicapai.
Dengan kata lain, busy book tidak hanya berfungsi sebagai media bermain, tetapi juga
sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir, berinteraksi, serta
menumbuhkan kemandirian anak dalam melakukan aktivitas sehari-hari.

4573 SIBATIK JOURNAL | VOLUME 4 NO.12 (2025)


https://doi.org/10.54443/sibatik.v4i12.3765
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK

MENINGKATKAN KETERAMPILAN MOTORIK HALUS ANAK

USIA 5-6 TAHUN MELALUI MEDIA BUSY BOOK DI POS PAUD C‘\'HL‘-.
MAWAR 2

Lisnawati et al

DOI: https://doi.org/10.54443/sibatik.v4i112.3765

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan media busy book
dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 5—6 tahun di POS PAUD Mawar
2 Kamojing. Melalui penerapan media yang interaktif dan menyenangkan ini, diharapkan
anak dapat mencapai perkembangan motorik halus yang optimal, seperti kemampuan
mengancing pakaian, membuka dan menutup tutup botol, serta menjepit benda kecil dengan
koordinasi yang baik. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis
bagi guru PAUD dalam memilih media pembelajaran yang inovatif dan efektif, sekaligus
menjadi referensi bagi penelitian lanjutan dalam bidang pendidikan anak usia dini,
khususnya dalam pengembangan keterampilan motorik halus.

TINJAUAN PUSTAKA
Belajar

Menurut Gagne dikutip (Sudrajat, 2024)menjelaskan bahwa belajar adalah perubahan
disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Adapun Travers dikutip
(Nasril, 2025) menjelaskan bahwa belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah
laku.

Menurut Chaplin dalam (Mukarom, 2024), belajar adalah perolehan perubahan
tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Menurut Hintzman
dalam (Kurniawan, 2025), belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme
disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses
perubahan yang terjadi pada seseorang. Hal ini diakibatkan karena berinteraksi dengan
lingkungan sebagai hasil dari pengalaman.

Media Pembelajaran

Menurut Sanaky dalam (Ningsih, 2025) mengartikan bahwa media pembelajaran
adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses
pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan
pengajaran. Munadi dalam (Arifudin, 2025) mengartikan media pembelajaran sebagai segala
sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana
sehingga tercipta lingkungan belajar yang kodusif di mana penerimanya dapat melakukan
proses belajar secara efisien dan efektif.

Definisi ini sejalan dengan definisi yang di antaranya disampaikan oleh Asosiasi
Tenologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education and Communication
Technology/ AECT) dikutip (Aslan, 2025), yakni sebagai segala bentuk dan saluran ang
digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi. Menurut Suryani et al dikutip
(Kartika, 2025) menyebutkan bahwa media pembelajaran adalah segala bentuk dan sarana
penyampaian informasi yang dibuat atau dipergunakan sesuai dengan teori pembelajaran,
dapat digunakan untuk tujuan pembelajaran dalam menyalurkan pesan, merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar
yang disengaja, bertujuan, dan terkendali.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media adalah
segala sesuatu yang dapat dipakai untuk mengantarkan pesan. Dalam kegiatan pembelajaran,
media dapat disebut media pembelajaran sebagai perantara sumber pesan (guru) dengan
penerima pesan (siswa) yang berisikan bahan atau isi pelajaran dengan materi tertentu.
Penggunaan media pembelajaran dapat menarik perhatian siswa, membuat bahan pelajaran
lebih jelas, metode lebih bervariasi, serta siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan
belajar (tidak hanya mendengarkan guru saja).

Media Busy Book

Busy book yaitu buku kain yang terdiri dari halaman-halaman yang berisi bermacam-
macamm kegiatan yang dikemas dalm bentuk buku. Media busy book dalam penerpannya
dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan yang ada pada anak usia dini (Nabila et
al, 2023). Media busy book menurut (Ulfah et al, 2023) adalah sebuah buku yang biasanya
terbuat dari kain flannel yang berisi gambar-gambar yang bertujuan untuk meningkatkan
kreativitas.

Sedangkan menurut Mufliharsi dalam (Surya, 2020) menjelaskan busy book adalah
sebuah media pembelajaran yang interaktif terbuat dari kain (terutama flannel) yang
dibentuk menjadi sebuah buku dengan warna warna cerah, berisi aktivitas permainan
sederhana, biasanya ditujukan untuk anak usia 6 bulan sampai pra sekolah. Menurut
(Nasfitri, 2023) menjelaskan bahwa media busy book adalah sebuah media pembelajaran
dari flannel yang dibentuk menjadi sebuah buku yang berisi aktivitas pembelajaran dengan
warna-warna cerah yang ditujuhkan untuk anak usia dini berusia 6 bulan sampai prasekolah.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran busy
book adalah sebuah buku kain yang berisi berbagai macam aktivitas sederhana yang
dijadikan sebagai alat peraga dan permainan yang dapat mengembangkan aspek-aspek
perkembangan pada anak usia dini.

Keterampilan Motorik Halus

Dini P. Daeng Sari dalam (Zantika et al, 2024) menyatakan bahwa motorik halus
adalah aktivitas motorik yang melibatkan aktivitas otot-otot kecil yang menuntut koordinasi
mata dan tangan serta pengendalian gerak yang memungkinkannya melakukan ketepatan
dan kecermatan dalam gerak. Sejalan dengan pendapat di atas, Sumantri dalam
(Setyaningsih et al, 2015) menyatakan bahwa keterampilan motorik halus adalah
pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan tangan
yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan. Hal yang sama
dikemukakan oleh Mahendra dalam (Hikmabh et al, 2020) bahwa keterampilan motorik halus
(fine motor skill) merupakan keterampilan yang memerlukan kemampuan untuk mengontrol
otot-otot kecil/halus untuk mencapai pelaksanaan keterampilan yang berhasil.

Menurut (Sujiono, 2014) juga mengungkapkan bahwa gerakan motorik halus adalah
gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-
otot kecil, seperti jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. Magill A.
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Richard dalam (Waskita, 2022) menjelaskan keterampilan ini melibatkan koordinasi
neuromusculer (syaraf otot) yang memerlukan ketepatan derajat tinggi untuk berhasilnya
keterampilan ini. Keterampilan jenis ini sering disebut sebagai keterampilan yang
memerlukan koordinasi mata dan tangan (hand-eye coordination). Menulis, menggambar,
membentuk, bermain piano adalah contoh keterampilan tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
motorik halus adalah penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jari jemari dan
tangan yang membutuhkan kecermatan, ketepatan, kerapian dan koordinasi mata dengan
tangan untuk mengontrol dalam mencapai pelaksanaan keterampilan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom
Action Research yang bertujuan untuk memperbaiki serta meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di kelas. Menurut Kusumaningtyas (2018), PTK merupakan bentuk penelitian
reflektif yang dilakukan oleh guru di lingkungannya sendiri melalui serangkaian tindakan
yang dirancang secara sistematis. Model penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dan
setiap siklus terdiri atas empat tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi (Rifki et al., 2023).

Penelitian dilaksanakan di POS PAUD Mawar 2 Kamojing, yang berlokasi di Dusun
Kamojing Timur, Kecamatan Cikampek, Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Lembaga ini
berdiri sejak Desember 2010 dan menjadi tempat pembelajaran bagi anak usia dini di
wilayah tersebut. Subjek penelitian adalah 14 anak kelompok B yang berusia antara 5-6
tahun, terdiri dari 5 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. Objek penelitian ini adalah
penggunaan media busy book sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan motorik
halus anak.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode, yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung kegiatan belajar
anak selama penggunaan busy book. Wawancara dilakukan dengan guru dan orang tua untuk
memperoleh data pendukung mengenai perubahan perilaku anak. Sedangkan dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan bukti visual berupa foto kegiatan, catatan perkembangan,
serta hasil karya anak.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Moleong,
2017). Untuk memastikan keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber, yaitu
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi agar hasil penelitian lebih
valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus anak usia 5—
6 tahun di POS PAUD Mawar 2 Kamojing masih tergolong rendah. Dari 14 anak yang
menjadi subjek penelitian, sebanyak 71,43% anak berada pada kategori Belum Berkembang
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(BB) dan 28,57% berada pada kategori Mulai Berkembang (MB). Belum ada anak yang
mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) maupun Berkembang Sangat Baik
(BSB). Temuan ini menandakan bahwa sebagian besar anak masih mengalami kesulitan
dalam mengoordinasikan gerakan jari dan tangan, seperti ketika mengancingkan pakaian,
membuka serta menutup botol, atau menjepit benda kecil seperti pompom.

Setelah dilakukan tindakan pada Siklus I dengan menggunakan media busy book,
terjadi peningkatan keterampilan yang cukup signifikan. Anak pada kategori BB sudah tidak
ditemukan lagi. Persentase anak pada kategori MB meningkat menjadi 57,14%, sementara
BSH naik menjadi 28,57% dan BSB mencapai 14,29%. Hasil ini menunjukkan bahwa
penggunaan busy book mulai memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan motorik
halus anak, meskipun sebagian anak masih membutuhkan bimbingan lebih lanjut.

Pada Siklus II, peningkatan terlihat semakin jelas. Tidak ada anak yang berada pada
kategori BB maupun MB. Sebanyak 14,29% anak termasuk kategori BSH dan 85,71% sudah
mencapai kategori BSB. Hasil ini menunjukkan tingkat ketuntasan klasikal mencapai
85,71%, melampaui kriteria keberhasilan minimal sebesar 80%. Dengan demikian, media
busy book terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak.

Tabel 1. Perbandingan Persentase Perkembangan Kemampuan Mengenal Huruf

No Kriteria Prasiklus Siklus 1 Siklus 2
1 | Belum Berkembang (BB) 71,43% 0,00% 0,00%
2 | Mulai Berkembang (MB) 28,57% 57,14% 0,00%

Berkembang Sesuai Harapan
28,579 14,289
3 (BSH) 0 8,57% ,28%
4 | Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 14,29% 85,71%
Ju$mlah 100% 100% 100%
GRAFIK ANTAR SIKLUS
X Prasiklus ®Siklus 1 ®Siklus 2 .i
= = = =) . -
BELUM MULAI BERKEMBANG BERKEMBANG
BERKEMBANG BERKEMBANG SESUAI SANGAT BAIK
(BB) (MB) HARAPAN (BSB)
(BSH)
1 2 3 -

Gambar 1. Grafik Perbandingan Hasil Observasi Antarsiklus
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Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media busy book terbukti mampu
meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 5—6 tahun secara signifikan. Pada tahap
pra-siklus, sebagian besar anak belum mampu mengendalikan jari dan pergelangan tangan
dengan baik, sehingga aktivitas seperti mengancingkan baju atau menjepit benda kecil masih
sulit dilakukan. Setelah penerapan media busy book, anak mulai mampu mengoordinasikan
gerakan jari dan tangan secara lebih terarah.

Hasil peningkatan pada siklus I menunjukkan adanya motivasi dan antusiasme yang
lebih besar dari anak ketika menggunakan busy book. Anak lebih fokus dan tertarik pada
aktivitas bermain sambil belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Fitriani & Adawiyah (2018)
bahwa perkembangan motorik anak meningkat ketika kegiatan belajar dilakukan melalui
pengalaman langsung yang menyenangkan dan menstimulasi sensorimotor.

Peningkatan yang signifikan pada siklus II membuktikan bahwa busy book
memberikan dampak positif yang konsisten terhadap perkembangan anak. Media ini tidak
hanya membantu anak mengembangkan kekuatan otot kecil, tetapi juga melatih konsentrasi,
koordinasi mata-tangan, dan ketepatan gerakan. Temuan ini mendukung hasil penelitian
sebelumnya oleh Nanda (2023) dan Farida & Harefa (2024), yang menyatakan bahwa busy
book efektif dalam melatih keterampilan motorik halus anak prasekolah melalui kegiatan
interaktif berbahan flanel.

Dengan demikian, busy book dapat dijadikan alternatif media pembelajaran yang
efektif di lembaga PAUD. Selain menarik dan interaktif, media ini juga selaras dengan
prinsip learning by doing, yang menekankan keterlibatan aktif anak dalam proses belajar.
Aktivitas sederhana seperti membuka botol, mengancingkan baju, dan menjepit pompom
tidak hanya memperkuat keterampilan fisik, tetapi juga membentuk kemandirian serta rasa
percaya diri anak.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di POS PAUD Mawar 2
Kamojing, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media busy book memberikan dampak
positif dan signifikan terhadap peningkatan keterampilan motorik halus anak usia 5—6 tahun.
Sebelum tindakan dilakukan, sebagian besar anak belum mampu menunjukkan koordinasi
jari dan tangan yang baik. Setelah penerapan media busy book melalui dua siklus tindakan,
terjadi peningkatan yang jelas pada setiap tahap perkembangan.

Pada pra-siklus, mayoritas anak berada pada kategori Belum Berkembang (BB) sebesar
71,43%, dan sisanya Mulai Berkembang (MB) sebesar 28,57%, tanpa ada anak yang
mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) maupun Berkembang Sangat Baik
(BSB). Setelah penerapan busy book pada Siklus I, terjadi perubahan signifikan di mana
kategori BSB meningkat menjadi 14,29%, BSH menjadi 28,57%, dan tidak ada lagi anak
dalam kategori BB.

Perbaikan paling menonjol terjadi pada Siklus II, di mana 85,71% anak mencapai
kategori BSB dan 14,29% berada pada kategori BSH. Hasil ini menunjukkan bahwa media
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busy book tidak hanya mampu menarik minat anak dalam belajar, tetapi juga efektif dalam
mengembangkan kekuatan otot halus, koordinasi mata dan tangan, serta ketepatan gerak.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa busy book merupakan media
pembelajaran yang efektif, interaktif, dan menyenangkan bagi anak usia dini. Penggunaan
media ini dapat meningkatkan keterampilan dasar anak melalui kegiatan konkret yang
melibatkan pengalaman langsung, sesuai dengan prinsip pembelajaran aktif (learning by
doing).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi dapat diberikan kepada pihak-
pihak terkait, antara lain:

1. Bagi guru PAUD, disarankan untuk menggunakan busy book secara terencana dan
berkelanjutan sebagai salah satu media pembelajaran utama. Guru dapat memodifikasi isi
busy book agar sesuai dengan tema pembelajaran, usia anak, serta tingkat kesulitan
aktivitas. Selain itu, guru perlu mendampingi anak selama kegiatan agar manfaatnya lebih
optimal.

2. Bagi orang tua, penting untuk melanjutkan stimulasi keterampilan motorik halus di rumah
melalui aktivitas sederhana seperti mengancing baju, mengikat tali, atau permainan
manipulatif lainnya. Dukungan orang tua akan memperkuat hasil pembelajaran yang
diperoleh anak di sekolah.

3. Bagi lembaga pendidikan, disarankan untuk menyediakan sarana dan bahan pendukung
pembuatan busy book, serta memberikan pelatihan kepada guru agar mampu merancang
media kreatif yang sesuai dengan kebutuhan anak.

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian tentang penggunaan busy book dapat dikembangkan
lebih lanjut dengan variasi desain, bahan, dan metode penerapan yang berbeda. Kajian
lanjutan juga dapat memperluas fokus penelitian pada aspek perkembangan lain, seperti
kognitif, sosial, atau emosional, untuk melihat dampak menyeluruh dari penggunaan
media ini.

Dengan penerapan yang tepat dan dukungan dari semua pihak, busy book dapat
menjadi media pembelajaran yang inovatif dan berdaya guna dalam meningkatkan kualitas
pendidikan anak usia dini, khususnya pada pengembangan keterampilan motorik halus yang
menjadi dasar bagi kesiapan anak menuju jenjang pendidikan berikutnya.
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